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ABSTRAK 
 
Pergerakan arus permukaan di perairan Indonesia secara umum dipengaruhi oleh angin 
monsun. Pergerakan tersebut terus berubah mengikuti pola-pola tertentu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pergerakan arus permukaan pada setiap 
monsun, khususnya pada monsun peralihan II d Kepulauian Spermonde.  Data lapangan di 
kumpulkan  selama 3 bulan pada bulan April–Juni 2009.   Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada bulan September dan Oktober,  angin bertiup dari barat dengan dengan 
kecepatan angin maksimum 15 knot.  Pada kecepatan tersebut, kondisi arus dominan 
memperlihatkan perbedaan pola saat pasang dan saat surut.  Pola arus permukaan saat air 
pasang di laut lepas dari utara dengan kecepatan mencapai 0,04 met/det dan terbagi 
menuju ke selatan dengan kecepatan yang semakin meningkat yakni 0,30 met/det. Pada 
saat surut di laut lepas dari selatan dengan kecepatan mencapai 0,07 met/det menuju ke 
selatan dengan kecepatan yang menurun yakni 0,04 met/det.  Pada bulan Nopember, pola 
angin didominasi dari arah tenggara dengan kecepatan 12 knot.  Pada kecepatan tersebut, 
kondisi arus dominan memperlihatkan pola yang tidak jauh berbeda saat pasang dan saat 
surut.  Pola arus yang terjadi di laut lepas baik saat pasang maupun surut menunjukkan pola 
yang sama yakni dari selatan dengan kecepatan 0,41 met/det dan menuju ke utara dengan 
kecepatan arus semakin menurun yakni 0,06 met/det. 
 
Kata Kunci: Pemetaan, Arus Permukaan, Peralihan, Spermonde 
 
ABSTRACT 
 
The movement of surface current in Indonesia water is affected by monsoon wind. This 
movement changes periodically following certain pattern.  The objective of this study was to 
determine the pattern of surface water movemen in each monsoon period especially the 
transition monsoon II in Spermonde Archipelago.  Field data collection was conducted in in 3 
months from April to June 2009. Results showed that on September and October, the wind 
come from west with maximum velocity 15 knot. Condition of dominant current at that 
velocity illustrated difference pattern between high tide and low tide. The  pattern of  surface 
current  when waters passing high tide in open sea move from north with velocity 0,04 m/sec 
and separated head into south with velocity  that increased progressively which was               
0,30 m/sec. While when it was low tide in open sea, the current  moved  from south with 
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velocity reaching 0,07 m/sec headed  into south with velocity that decreased progressively 
which was 0,04 m/sec. On November, wind pattern was predominantly from southeast 
direction with velocity 12 knot. At that velocity, condition of current dominant showed pattern 
that not really different between high tide and low tide. However, current pattern that happen 
in open sea when high tide  even low tide shiwed the similiar pattern which was come from 
south with velocity of 0,41 m/sec and headed into north with current velocity  that decreased 
progressively which is 0,06 m/sec. 
 
Keywords: Mapping, Surface Current, Transition, Spermonde  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
Perairan Indonesia merupakan 
perairan penghubung antara Samudera 
Pasifik dengan Samudera Hindia, dan 
juga sangat dipengaruhi oleh iklim 
monsun.  Hal ini mengakibatkan  sifat 
yang khas bagi perairan Indonesia. 
Dengan adanya karakter tersebut, 
perairan ini memiliki pola sirkulasi massa 
air yang berbeda dan bervariasi secara 
monsunan serta dipengaruhi oleh massa 
air Samudera Pasifik yang melintasi 
perairan Indonesia menuju Samudera 
Hindia melalui Arus Lintas Indonesia 
disebut Arlindo (Yusuf, 2007).   
Selat Makassar memegang peranan 
penting karena merupakan pintu gerbang 
utama jalur Arlindo.  Secara umum Selat 
Makassar merupakan jalur lintasan di 
kawasan lintang rendah yang mentransfer 
panas, salinitas rendah dari Samudera 
Pasifik ke Samudera Hindia  (Sprintall et 
al., 2000).   
Salah satu gugusan pulau-pulau yang 
terletak di Selat Makassar adalah 
kepulauan Spermonde.  Perairan 
Kepulauan Spermonde merupakan 
peraian dangkal  yang terletak di sebelah 
barat daya Sulawesi Selatan, terpisah 
sepenuhnya dari Paparan  Sunda yang 
terletak di seberang Selat Makassar dan  
terdiri dari banyak pulau-pulau dan shelf 
banks.   Perairan kepulauan Spermonde 
merupakan perairan yang mendapat 
pengaruh selain dari Selat Makassar, juga 
dari Laut Jawa dan Laut Flores.  Kawasan 
perairan kepulauan ini meliputi bagian 
selatan Kabupaten Takalar, Kota 
Makassar, Kabupaten Pangkep,  hingga 
Kabupaten Barru pada bagian utara 
pantai Barat Sulawesi Selatan.   
Volume massa air Arlindo pada kondisi 
normal rata-rata 10,5 juta meter 
kubik/detik.  Massa air laut tadi bergerak 
dari Samudera Pasifik ke Samudera 
Hindia melewati selat-selat di perairan 
Indonesia seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Volume Massa Air Arlindo  
 
Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memetakan pola pergerakan arus 
permukaan pada monsun peralihan timur-
barat di perairan Spermonde. 
Lebar gugusan Kepulauan Spermonde 
dari timur ke barat lebih kurang   40 km, 
dan dibagi dalam : 
- Zona terdekat; banyak dipengaruhi 
oleh daratan Sulawesi Selatan. 
- Zona tengah; berjarak kurang lebih 5 – 
12,5 km dari pantai Makassar dengan 
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banyak pulau di antaranya dan 
daerah-daerah yang dangkal (taka) 
- Zona terluar; berjarak kurang lebih 30 
km dari daratan dan merupakan zona 
terumbu penghalang (barrier reefs). 
 
Pembagian wilayah Spermonde 
berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
dilihat pada Gambar 2 yang merupakan 
lokasi penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Lebar Gugusan Spermonde  
 
Kabupaten Pangkep yang merupakan 
salah satu kawasan dari gugusan 
kepulauan Spermonde terbentuk dari 
hasil proses sedimentasi dan aktivitas 
organisme.  Arah arus tidak teratur, 
namun berdasarkan keadaan pasang 
surut, diketahui bahwa saat air mengalami 
pasang maka arah arus cenderung 
bergerak ke barat.  Sedangkan pada saat 
surut arah arus bergerak menuju utara 
(PPTK, 2001). 
Kabupaten Pangkep terdiri dari 12 
kecamatan yaitu sembilan kecamatan 
daratan dan tiga kecamatan Kepulauan. 
Sembilan kecamatan yang terletak di 
daratan adalah Kecamatan Balloci, 
Tondong Tallasa, Minasa Tene, 
Pangkajene, Bungoro, Labakkang, 
Ma’rang, Segeri, Mandalle. Adapun 
kecamatan yang berada di kepulauan 
adalah Kecataman Liukang Tupabbiring, 
Liukang Tangngaya dan Liukang Kalmas,  
dengan 112 pulau, 74 berpenghuni 
dengan jumlah penduduk 51.469 jiwa 
(34%).   Luas Laut Kabupaten  Pangkep 
adalah 11.464,44 km2 dan luas pulau 
kecil 35.150 Ha.  Panjang garis pantai 
250 Km dan luas terumbu karang 36.000 
Km2 dengan mayoritas pekerjaan adalah 
sebagai nelayan,  (DKP Kabupaten 
Pangkep, Tahun 2007). 
 
METODE  
 
Data citra Modis yang digunakan 
adalah data akuisisi dari bulan Oktober  
2007 sampai Juni 2009 (2 tahun).  
Pengambilan data lapangan selama 3 
(tiga) bulan, yaitu pada bulan April – Juni 
2009.  Data oseanografi diambil 
bersamaan dengan kegiatan 
penangkapan ikan dengan alat tangkap 
purse seine  yang dilakukan pada malam 
hari.  Data tersebut terdiri atas arah dan 
kecepatan arus, suhu permukaan, 
salinitas, kandungan klorofil-a, dan 
kedalaman.    
 
Data Pola Arus  
 
Pola arus dibutuhkan untuk 
mengetahui sebaran aliran massa air 
yang akan mempengaruhi distribusi 
parameter oseanografi lainnya, sehingga 
dinamika oseanografi yang terjadi di 
perairan Spermonde pada setiap monsun 
dapat digambarkan khususnya monsun 
peralihan timur-barat.  
Pengukuran secara langsung di 
lapangan dilakukan untuk mendapatkan 
data arus permukaan dengan 
menggunakan current meter.  Untuk 
menggambarkan pola pergerakan arus 
permukaan untuk daerah yang luas, maka 
digunakan Surface Modelling System 
(SMS) dengan memasukkan beberapa 
parameter arah dan kecepatan angin, 
pasang surut, kedalaman. 
 
Data Pasang Surut dan Angin 
 
Data sekunder tentang pasang surut 
dan angin merupakan salah satu hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini.  Hal ini 
berkaitan untuk mengetahui tipe pasang 
surut serta arah dan kecepatan angin 
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pada daerah penelitian dan juga untuk 
meramalkan pola pergerakan massa air 
dimasa akan datang dengan 
menggunakan software Surface Modelling 
System (SMS). 
 
Pemodelan Hidrodinamika dengan 
Modul RMA-2 
 
Tujuan simulasi hidrodinamika ini 
adalah untuk mendapatkan besaran 
kecepatan dan arah arus.  Pemodelan 
arus yang digunakan adalah dengan 
model numerik RMA2.  RMA2  adalah  
sebuah  modul  dari  SMS  berupa model 
numerik elemen hingga (finite element) 
yang diintegralkan dalam arah vertikal 
(kedalaman perairan dapat dianggap 
konstan relatif terhadap dimensi 
horisontalnya), sehingga dapat dianggap 
sebagai masalah dua dimensi (2-D). 
Keutamaan dari modul RMA2 adalah 
mampu menghitung perubahan elevasi 
permukaan (fluktuasi pasut) perairan dan 
komponen kecepatan arus horisontal 
untuk aliran permukaan bebas sub-kritis 
dalam medan aliran 2-dimensi. Pada 
dasarnya RMA2 menyelesaikan masalah 
aliran turbulen persamaan Reynolds yang 
diturunkan dari persamaan Navier-Stokes. 
Pengaruh kekasaran diperhitungkan 
dengan koefisien Manning atau Chezy, 
Sebagai persamaan  pengatur, RMA2 
menggunakan persamaan konservasi 
massa dan momentum yang 
diintegrasikan terhadap kedalaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pergerakan massa air kepulauan 
Spermonde adalah dari Samudera 
Samudera Pasifik memasuki Selat 
Makassar melalui Laut Sulawesi, 
terestimasi berkisar antara  7.5 - 12,4 Sv 
(lSv = 1 Sverdrup = 106m3/det).  Pola 
pergerakan dari massa air tersebut, 
secara permanen bergerak dari utara ke 
selatan ditemukan pada kedalaman rata-
rata 100 – 350 db (Susanto et al, 2003).  
Namun pada arus permukaan, pengaruh 
Arlindo tidaklah dominan, karena adanya 
pengaruh pasang surut dan pola angin 
regional.  Gordon  (2005), menyebutkan 
bahwa arus permukaan di Selat Makassar 
dipengaruhi oleh faktor angin regional.  
Kondisi arus di peairan Spermonde 
dipengaruhi oleh angin dan pasang surut. 
Kepulauan Spermonde khususnya 
yang berada dalam lingkup wilayah 
administrasi Kabupaten Pangkep dan 
Kota Makassar merupakan kawasan yang 
memiliki kedalaman yang landai 
(kedalamannya kurang  50 m) dengan 
dijumpai sebaran pulau dan dangkalan-
dangkalan terumbu dalam kawasan.  
Kedalaman dengan slope yang curam di 
bawah kedalaman 50 m telah berada di 
luar kawasan yakni di perairan bagian 
barat Pulau Langkai, mengarah ke Pulau 
Kapoposang hingga Pulau Suranti seperti 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Peta Batimetri Spermonde 
Kondisi batimetri demikian, 
menyebabkan massa air dari laut lepas 
(laut dalam) dalam melewati kawasan 
Spermonde tidak terlepas dari peranan  
dinamika pasang surut dan angin di 
sekitar kawasan tersebut.  Mahie dan 
Zakir (2008), melakukan pemodelan arus 
yang disebabkan oleh angin, 
memperlihatkan pola arus permukaan 
antara monsun barat dan monsun timur.  
Pola arus permukaan dominan dari arah 
Barat menuju ke timur dan tenggara saat 
monsun Barat.  Sementara di monsun 
Timur,  arus dari tenggara menuju barat 
laut dan utara.  
Pada pemodelan simulasi arus 
perairan kepulauan Spermonde dalam 
setiap bulannya melalui Program SMS 8,1 
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modul RMA2 dengan memasukkan 
parameter pasang surut, serta arah dan 
kecepatan angin maksimum sebagai 
faktor pembangkit arus, memperlihatkan 
pola arus permukaan yang tidak 
sepenuhnya sama dengan hasil Mahie 
dan Zakir,  (2008), karena adanya 
tambahan parameter pasang surut dalam 
model yang dibuat.   
Adanya tiupan angin di permukaan 
perairan yang membangkitkan kecepatan 
arus, sehingga dapat mempengaruhi pola 
arus permukaan yang dibangkitkan oleh 
pasang surut.  Pengaruh angin dan 
pasang surut tersebut, menimbulkan 
perbedaan pola arus permukaan antara 
monsun barat , monsun timur, dan 
monsun peralihan. 
Memasuki monsun peralihan,  kondisi 
angin cukup berfluktuasi yang ditandai 
dengan pola angin yang berubah-ubah.  
Pada bulan September dan Oktober,  pola 
angin dengan kecepatan maksimum 
berasal dari barat dengan kecepatan 
angin maksimum 15 knot. Pada 
kecepatan tersebut, kondisi arus dominan 
memperlihatkan perbedaan pola saat 
pasang dan saat surut. 
Pola arus permukaan saat air pasang 
di laut lepas dari utara dengan kecepatan 
mencapai 0,04 met/det dan terbagi 
menuju ke selatan dengan kecepatan 
yang semakin meningkat yakni 0,30 
met/det di bagian selatan Pulau Langkai, 
dan ke timur dengan kecepatan 0,29 
met/det di laut bagian utara Pulau 
Samatellue, lalu ke timur laut dengan 
kecepatan 0,15 met/det.    
Arus memasuki perairan kepulauan 
Spermonde melalui laut antara Pulau 
Kapoposang dengan Pulau Lanyukkang 
dengan kecepatan 0,09 met/det, yang 
kemudian terbagi ke timur laut, timur, dan 
tenggara.  Arus ke timur laut hingga 
melewati pulau-pulau bagian utara 
dengan kecepatan 0,03 met/det, arus ke 
timur hingga melewati laut antara Pulau 
Karanrang dan Pulau Saugi dengan 
kecepatan lemah 0,01 met/det, sementara 
arus ke tenggara hingga melewati pulau-
pulau bagian selatan dengan kecepatan 
0,06 met/det.  Arus di laut antara pulau 
bagian dalam dengan pesisir menuju ke 
selatan (di sebelah selatan Pulau Laiya) 
dengan kecepatan 0,02 met/det, dan 
menuju ke utara (di sebelah utara Pulau 
Laiya) dengan kecepatan 0,04 met/det.      
Pola arus permukaan saat air surut di 
laut lepas dari selatan dengan kecepatan 
mencapai 0,07 met/det menuju ke selatan 
dengan kecepatan yang menurun yakni 
0,04 met/det.  Arus berbelok ke timur di 
laut utara Pulau Kapoposang dan 
terbentuk pola seperti saat arus pasang 
dengan kecepatan mencapai 0,28 
met/det.  Di perairan kepulauan 
Spermonde, pola arus surut terlihat di 
antara pesisir dengan Pulau Karanrang 
dan Pulau Balang Lompo yakni ke timur 
dengan kecepatan 0,01 met/det hingga 
melewati Pulau Lumu-Lumu.  Sementara 
arus di pesisir dengan bagian utara Pulau 
Karanrang dan pesisir dengan bagian 
selatan Pulau Balang Lompo cenderung 
seperti pola arus pasang. 
Pada bulan Nopember, pola angin 
didominasi dari arah tenggara dengan 
kecepatan 12 knot.  Pada kecepatan 
tersebut, kondisi arus dominan 
memperlihatkan pola yang tidak jauh 
berbeda saat pasang dan saat surut. 
Pola arus yang terjadi di laut lepas 
baik saat pasang maupun surut 
menunjukkan pola yang sama yakni dari 
selatan (kecepatan 0,41 met/det) dan 
menuju ke utara dengan kecepatan arus 
semakin menurun yakni 0,06 met/det.  
Lain halnya di laut bagian utara 
kepulauan Spermonde, arus berasal dari 
utara (di pesisir) dengan kecepatan 0,04 
met/det, kemudian ke barat (kecepatan 
0,16 met/det). 
Arus memasuki perairan kepulauan 
Spermonde melalui pulau-pulau bagian 
selatan dengan kecepatan 0,13 met/det.   
Saat pasang, arus cenderung ke utara 
melewati pulau-pulau bagian tengah 
dengan kecepatan 0,10 met/det. Di laut 
antara pulau-pulau bagian dalam dengan 
pesisir, arus cenderung menuju ke utara 
mengikuti arah garis pantai dengan 
kecepatan 0,06 met/det. 
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Gambar 4. Pola Arus Pasang  September 
dan Oktober 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.  Pola Arus Surut September 
dan Oktober         
                                       
Pada saat surut, arus di laut antara 
pulau-pulau dalam dengan pesisir menuju 
ke utara, dan menunjukkan perbedaan 
yang tidak signifikan dengan arus saat 
pasang.  Kecepatan arus mencapai 0,04 
met/det.   Sementara di laut pulau-pulau 
bagian tengah, arus yang berasal dari 
pesisir berbelok ke barat laut lalu ke utara 
ketika melewati laut Pulau Tambakulu, 
Pulau Sarappokeke, hingga Pulau Laiya 
dengan kecepatan 0,07 met/det dan 
kemudian menuju ke barat ketika telah 
melewati laut pulau-pulau bagian utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Pola Arus Pasang Nopember   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7.  Pola Arus Surut  Nopember   
 
KESIMPULAN 
 
Pada bulan September dan Oktober,  
angin berasal dari barat dengan 
kecepatan angin maksimum 15 knot.  
Pada kecepatan tersebut, kondisi arus 
dominan memperlihatkan perbedaan pola 
saat pasang dan saat surut.  Pola arus 
permukaan saat air pasang di laut lepas 
dari utara dengan kecepatan mencapai 
0,04 met/det dan terbagi menuju ke 
selatan dengan kecepatan yang semakin 
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meningkat yakni 0,30 met/det.  
Sedangkan pada saat surut di laut lepas 
dari selatan dengan kecepatan mencapai 
0,07 met/det menuju ke selatan dengan 
kecepatan yang menurun yakni 0,04 
met/det. 
Pada bulan Nopember, pola angin 
didominasi dari arah tenggara dengan 
kecepatan 12 knot.  Pada kecepatan 
tersebut, kondisi arus dominan 
memperlihatkan pola yang tidak jauh 
berbeda saat pasang dan saat surut.  
Pola arus yang terjadi di laut lepas baik 
saat pasang maupun surut menunjukkan 
pola yang sama yakni dari selatan 
(kecepatan 0,41 met/det) dan menuju ke 
utara dengan kecepatan arus semakin 
menurun yakni 0,06 met/det. 
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